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ABSTRAK 

Strategi Pemasaran merupakan serangkaian langkah yang dirancang oleh 

perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pemasaran sepeda motor listrik dalam meningkatkan 

penjualan pada PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis difokuskan pada bauran 

pemasaran (marketing mix) yang meliputi empat elemen utama yaitu Product 

(Produk), Price (Harga), Promotion (Promosi), dan Place (Tempat/Saluran 

Distribusi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menawarkan produk 

dengan desain yang menarik dan fitur hemat energi, serta harga yang kompetitif. 

Walaupun memiliki peluang untuk terus berkembang, pemasaran sepeda motor 

listrik juga masih memiliki tantangan didalamnya. Salah satunya kesadaran 

konsumen masih rendah, promosi belum optimal, dan distribusi yang masih 

terbatas. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan promosi, 

memberikan edukasi pada pasar, guna mendorong peningkatan penjualan dan 

memperkuat posisi di pasar kendaraan listrik. 

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Sepeda Motor Listrik, Bauran Pemasaran, 4P 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu lingkungan hidup telah menjadi 

perhatian utama di tingkat global. Berbagai tantangan seperti perubahan iklim, 

pencemaran udara, dan degradasi lingkungan semakin mengancam 

keberlanjutan bumi. Laporan Intergovernmental Panel on Climate Change 

(IPPC, 2021) menegaskan bahwa emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh 

adanya aktivitas manusia, terutama dari sektor energi dan transportasi, 

menjadi penyumbang utama pemanasan global. Salah satu bentuk pencemaran 

paling signifikan ialah berasal dari transportasi berbasis bahan bakar fosil, 

dimana kendaraan bermotor menyumbang proporsi besar terhadap 

karbondioksida (CO2) dan polutan berbahaya lainnya. 

Untuk menanggapi krisis tersebut, dunia mulai mengadopsi 

pendekatan berbasis green technology atau teknologi ramah lingkungan, yang 

tidak hanya fokus pada efisiensi energi, akan tetapi juga menekankan pada 

pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan serta keberlanjutan jangka 

panjang. Salah satu yang menjadi terobosan penting dalam teknologi hijau ini 

adalah kendaraan listrik (Electric Vehicle/EV), yang kini menjadi strategi 

utama dalam mengurangi emisi karbon dari sektor transportasi.  

Green technology merupakan salah satu teknologi ramah lingkungan. 

Teknologi ini digunakan untuk menjalankan proses kegiatan industry tanpa 

menimbulkan permasalahan serius terhadap pelestarian lingkungan. Adanya 

isu yang marak mengenai teknologi ini, dianggap dapat menjadi solusi untuk 



2 
 

 

mengatasi permasalahan lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi 

dalam berbagai proses industry perlu ditingkatkan. (Binus, 29/7/22) 

Berdasarkan data Global EV Outlook dari International Energy 

Agency (IEA, 2023), penjualan kendaraan listrik global mengalami 

pertumbuhan yang pesat hingga mencapai 14 juta unit pada tahun 2023. Total 

ini mencerminkan tren pergeseran preferensi konsumen menuju muda 

transportasi yang lebih bersih. Di Indonesia, adopsi kendaraan listrik juga 

mulai menunjukkan pertumbuhan yang menjanjikan, khususnya pada segmen 

sepeda motor listrik.  

Sepeda motor listrik merupakan kendaraan roda dua yang 

menggunakan tenaga listrik sebagai sumber utama penggeraknya, 

menggantikan mesin pembakaran internal yang biasanya menggunakan bahan 

bakar fosil seperti solar atau bensin. Tenaga listrik ini disimpan dalam baterai 

yang dapat diisi ulang melalui jaringan listrik rumah tangga atau stasiun 

pengisian daya khusus dan berdampak pada lingkungan. Sepeda motor listrik 

ini diharapakan menjadi solusi berkelanjutan untuk menjawab tantangan 

global sebagai akibat dari kelangkaan energi dan pencemaran lingkungan 

(Pratiwi dkk, 2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia yakni 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menegaskan tentang 

partisipasi dan komitmen badan usaha untuk melakukan konversi motor BBM 

ke motor  listrik. Pada Program Bantuan Pemerintah, Sekretaris Direktorat 

Jenderal Ida Nuryatin Finahari menyampaikan bahwa program sosialisasi ini 
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bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan para pemangku 

kepentingan bahwa Bantuan Pemerintah dalam Program Konversi Motor 

BBM ke Motor Listrik sudah dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat. Program 

ini merupakan salah satu bentuk pelaksanaan amanat Perpres Nomor 55 Tahun 

2019 tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis 

Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk transportasi jalan. 

Kebijakan pemerintah diatas bertujuan untuk mendukung penggunaan 

kendaraan ramah lingkungan, termasuk insentif bagi produsen dan konsumen 

sepeda motor listrik. Produk ini dipandang sebagai solusi ideal untuk 

masyarakat perkotaan karena menawarkan keunggulan seperti tidak 

menghasilkan emisi karbon atau gas buang selama beroperasi, tingkat 

kebisingan yang rendah, efisiensi bahan bakar, dan biaya operasional yang 

lebih hemat dibandingkan kendaraan konvensional. 

Menurut data dari Kementerian Perhubungan Republik Indonesia 

(2023), jumlah kendaraan listrik yang teregistrasi mengalami peningkatan. 

Sementara itu, Asosiasi Sepeda Motor Listrik Indonesia (2023) mencatat 

bahwa penjualan sepeda motor listrik mengalami kenaikan hampir berkali-kali 

lipat dalam dua tahun terakhir, didorong oleh insentif pemerintah berupa 

subsidi pemerintah, pembebasan pajak, serta kemudahan dalam pengurusan 

kendaraan. Berikut data penjualan motor listrik di Indonesia di tahun 2023 dan 

2024. 
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Tabel 1.1 Data Penjualan Tahunan Sepeda Motor Listrik di Indonesia, Tahun 

2023 - 2024 

No. Tahun Jumlah Terjual 

1. Tahun 2023 6.000 Unit 

2. Tahun 2024 50.000 Unit 

Total  56.000 Unit 

(Sumber: Tirto.id, tahun 2024) 

Berdasarkan data penjualan pada Tabel 1.1 diatas, dapat diketahui 

bahwa terjadi peningkatan yang cukup tinggi dalam kurun waktu satu tahun. 

Hal ini membuktikan adanya ketertarikan calon pembeli terkait produk sepeda 

motor listrik. Pada tahun 2023, jumlah unit sepeda motor listrik yang terjual 

hanya sekitar 6.000 unit saja. Akan tetapi pada tahun 2024, angka tersebut 

melonjak hingga 50.000 penjualan unit sepeda motor listrik atau terjadi 

peningkatan sekitar 733%. Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya dukungan 

pemerintah, perkembangan infrastruktur pendukung, seperti pembangunan 

Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) di Indonesia. Dengan 

adanya infrastruktur pengisian daya gratis, dapat menjadi peluang untuk 

menarik lebih banyak konsumen. 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat ini, perusahaan 

perlu menerapkan strategi pemasaran untuk menggaet para calon pembeli 

produk sepeda motor listrik ini. PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru yang 

juga berperan sebagai pelaku usaha, perlu merumuskan strategi yang efektif 

untuk memanfaatkan peluang dan meningkatkan pangsa pasarnya. Sebagai 
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Masterdealer, PT. Sumatera Elektrik Motor bertugas dalam mendistribusikan 

sepeda motor listrik ke berbagai dealer di wilayah Sumatera.  

Peran ini strategis karena keberhasilan pemasaran dan penjualan 

produk bergantung pada jaringan distribusi yang kuat dan strategi pemasaran 

yang tepat. Berikut data penjualan sepeda motor listrik merek Greentech pada 

PT. Sumatera Elektrik Motor dari opening tanggal 25 Juni 2023 hingga 31 

Desember 2024 . 

Tabel 1. 2  Data Penjualan Tahunan Sepeda Motor Listrik PT. Sumatera  

Elektrik Motor Pekanbaru, Tahun 2023 - 2024 

No. Tahun Jumlah Terjual 

1. Tahun 2023 634 Unit 

2. Tahun 2024 1.024 Unit 

Total  1.658 Unit 

 (Sumber : Sumatera Elektrik Motor, Tahun 2024) 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 diatas, dapat kita ketahui bahwa 

penjualan sepeda motor listrik di PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru ini 

juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2023 ke tahun 

2024. Pada tahun 2023, jumlah unit yang terjual mencapai 634 unit. 

Sementara itu, pada tahun 2024, angka tersebut melonjak menjadi 1.024 unit. 

Dengan kata lain, terjadi peningkatan sebanyak 390 unit dalam kurun waktu 

satu tahun. Jika dihitung dalam persentase, kenaikan ini mencapai sekitar 

62%. 

Peningkatan ini cukup menarik, mengingat sepeda motor listrik masih 

terbilang baru di pasaran. Pelaku industri inipun masih dalam tahap membaca 
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peluang pasar secara keseluruhan. Meskipun demikian, data ini menunjukkan 

bahwa minat masyarakat terhadap kendaraan listrik mulai tumbuh secara 

bertahap. Dibalik angka penjualan, masih terdapat sejumlah tantangan yang 

dihadapi dalam proses pemasaran. Persepsi masyarakat terhadap kendaraan 

listrik masih beragam, sebagian konsumen masih meragukan performa 

produk, daya tahan serta keandalan sepeda motor listrik Greentech ini. Selain 

itu, adanya keterbatasan infrastruktur pengisian daya di wilayah Kota 

Pekanbaru menjadi faktor penghambat adopsi sepeda motor listrik ini. 

Oleh karena itu, penting bagi PT. Sumatera Elektrik Motor untuk 

menganalisis strategi pemasaran yang efektif agar dapat mengatasi tantangan 

sekaligus peluang yang ada. Dengan ini perusahaan dapat meningkatkan 

penjualan sepeda motor listrik dan berkontribusi dalam mempercepat 

penggunaan kendaraan ramah lingkungan di Indonesia.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Strategi Pemasaran Sepeda 

Motor Listrik dalam Meningkatkan Penjualan pada PT. Sumatera 

Elektrik Motor Pekanbaru”.  

Dengan melakukan analisis yang mendalam, diharapkan dapat 

ditemukan rekomendasi yang dapat membantu perusahaan dalam merumuskan 

strategi yang lebih efektif dan efisien. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang disebutkan diatas, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana penerapan strategi pemasaran yang dilakukan PT. Sumatera 

Elektrik Motor Pekanbaru? 

2. Apa yang menjadi peluang dan tantangan dalam memasarkan sepeda 

motor listrik kepada para calon pembeli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai oleh penulis adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi pemasaran yang dilakukan PT. 

Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi dalam 

memasarkan sepeda motor listrik kepada para calon pembeli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan menggunakan konsep dan dasar penulisan yang 

sama, yaitu dalam konsep strategi pemasaran. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arahan dan pandangan lain bagi 

peneliti selanjutnya untuk menjadi lebih baik serta menjadi bahan 

perbandingan dan tambahan referensi untuk penelitian yang sama. 
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3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi PT. Sumatera 

Elektrik Motor Pekanbaru dalam menerapkan strategi pemasaran produk. 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumber utama yaitu marketing supervisor atau disebut SPV 

pemasaran melalui wawancara, dan observasi. Data primer dalam 

tugas akhir antara lain dari hasil wawancara narasumber, observasi, 

dan dokumentasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data dari perusahaan yang didapat dari arsip 

perusahaan dan data yang telah dikumpulkan oleh orang lain atau 

sumber lain seperti buku, artikel, jurnal, dan buku-buku teori. Data 

sekunder dalam tugas akhir antara lain sejarah perusahaan, visi misi 

dan tujuan perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas-tugas 

karyawan perusahaan. 

1.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 
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a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

untuk memperoleh informasi dari suatu fakta dan data melalui 

pertanyaan-pertanyaan langsung kepada responden penelitian, baik 

secara temu wicara maupun melalui teknologi komunikasi (jarak 

jauh).  

b. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan penelitian dalam rangka 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 

melalui proses pengamatan langsung dilapangan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan dokumen pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat 

dipercaya jika didukung oleh dokumentasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian Tugas Akhir ini, penulis melakukan pembagian pada 

beberapa bab dan setiap bab memiliki beberapa sub-bab yang akan penulis 

uraikan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II : Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini menjelaskan tentang sejarah berdirinya perusahaan 

PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru, Visi Misi, 

Struktur Organisasi serta Tugas dan Wewenangnya. 

BAB III : Tinjauan Teori dan Praktek 

Bab ini penulis menguraikan berbagai teori mengenai 

Pemasaran dan praktek yang ada dilapangan. Yang 

kemudian tinjauan praktek dilakukan analisis yang 

mendalam dengan landasan teori yang ada. 

BAB IV : Penutup 

Pada bagian bab ini, penulis membagi menjadi dua sub-bab, 

yakni Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah PT. Sumatera Elektrik Motor 

Era globalisasi merupakan fenomena yang sangat kompleks dan kaya 

akan berbagai macam perkembangan dan kemajuan terutama dalam bidang 

otomotif yakni kendaraan listrik. Hadirnya era globalisasi menimbulkan efek 

positif maupun negatif bagi kalangan dunia usaha yang kuat dalam penguasaan 

teknologi dan menjamin mereka bertahan dalam persaingan yang ketat. Diera 

ini, banyak perusahaan yang berlomba-lomba dalam mendirikan perusahaan 

motor listrik, termasuk PT. Greentech Global Engineering. 

PT. Greentech Global Engineering merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang manufaktur otomotif dengan produk unggulan Electric Bike 

& Electric Motorbike dengan merek GREENTECH ELECTRIC 

MOTORBIKE. 

Berdirinya perusahaan Greentech ini sebagai bentuk respon terhadap 

perkembangan kendaraan listrik di Indonesia dan dikuatkan pula dengan 

Peraturan Presiden Republik Nomor 55 Tahun 2019 tentang Percepatan 

Program Kendaraan Bermotor Listrik berbasis Baterai (Battery Electric 

Vehicle). 

Pada tahun 2023, Greentech Electric Motorbike hadir di Pekanbaru, 

Riau. Ini ditandai dengan hadirnya Grand Opening Master Dealer yang berada 

di Jalan SM Amin nomor 6-8, Pekanbaru pada tanggal 25 Juni 2023. 

Pembukaan Greentech Electric Motorbike di Pekanbaru dilakukan oleh Ikbal 
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Uwen selaku Direktur Sumatera Elektrik Motor dan Iman Budiaji Wibawa, 

Direktur Greentech Electric Automotive.  

Sumatera Elektrik Motor adalah Official-nya Master Dealer Greentech 

wilayah Pekanbaru Riau. Sebagai Dealer terbesar, terpercaya dan terlengkap di 

Riau. Yang bertekad dalam membantu pembeli mulai dari memilih motor dan 

sepeda listrik Greentech yang sesuai dengan kebutuhan, merancang 

pembayaran yang paling nyaman, mengurus surat-surat kendaraan, hingga 

membantu perawatan motor. 

Iman Budiaji Wibawa, Direktur Greentech Electric Automotive 

mengatakan bahwa hadirnya motor listrik di Pekanbaru ini sebagai bentuk 

kepedulian kepada warga dan bentuk dukungan kepada pemerintah dalam 

subsidi motor yang ramah lingkungan. Selain itu Greentech Electric Motorbike 

Pekanbaru juga menyediakan Stasiun Charger yang ada didepan Master Dealer. 

Konsumen dapat mengisi secara gratis apabila membeli motor tersebut. (iNews 

Pekanbaru, 2023) 

2.2 Visi dan Misi PT. Sumatera Elektrik Motor 

 Visi 

a. Menjadi perusahaan terkemuka yang bergerak di dalam bidang industri 

manufaktur otomotif di Indonesia dengan produk unggulan Sepeda 

Listrik dan Sepeda Motor Listrik. 

b. Membangun budaya masyarakat dalam menggunakan kendaraan 

perkotaan yang cerdas dan bebas polusi. 
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c. Mendukung pertumbuhan dan perkembangan Kendaraan Listrik di 

Indonesia terkhusus pada Sepeda Listrik dan Sepeda Motor Listrik. 

 Misi  

a. Mendorong masyarakat untuk beralih dari Sepeda Motor konvensional 

berbahan bakar minyak menuju kepada Sepeda Motor Listrik. 

b. Menciptakan ekosistem dan fasilitas antar wilayah untuk mempercepat 

dan memudahkan masyarakat Indonesia dalam memiliki dan 

menggunakan Sepeda Listrik dan Sepeda Motor Listrik. 

c. Menciptakan budaya penggunaan Sepeda Listrik dan Sepeda Motor 

Listrik sehingga dapat digunakan sebagai transportasi utama dalam 

aktivitas sehari-hari masyarakat Indonesia. 

2.3 Logo Perusahaan 

 

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan 

 Huruf SEM adalah singkatan dari nama perusahaan yaitu PT. Sumatera 

Elektrik Motor dan elemen yang paling jelas. Huruf-huruf ini dirancang 

dengan font dan gaya tertentu untuk mencerminkan identitas perusahaan. 

Dalam konteks motor listrik, font yang modern dan dinamis bisa 

mengisyaratkan inovasi dan kecepatan. 
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 Bentuk abstrak disebelah kiri mewakili beberapa hal: 

 Gerakan dan kecepatan: Garis-garis dinamis bisa melambangkan 

kecepatan dan pergerakan, yang sangat relevan dengan kendaraan 

seperti motor. 

 Energi listrik: Bentuknya sedikit mirip kilat bisa diasosiasikan dengan 

energi listrik, yang menjadi inti dari motor listrik. 

 Motor: Secara keseluruhan, bentuk ini menggambarkan siluet motor 

yang bergerak. 

 Warna hijau dikaitkan dengan alam, lingkungan, dan energi bersih. Dalam 

motor listrik ini, warna hijau menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 

teknologi ramah lingkungan. 
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2.4 Struktur Organisasi PT. Sumatera Elektrik Motor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WAREHOUSE 

Yabalius Halawa 

DRIVER & MO 

Rico Suherman 

ADMIN SISAPIRA 

Randi Maydani 

ADMIN OPERASIONAL 

Sindi Marsalena 

ADMIN FUNGSIONAL 

Elisabeth BR Lingga 

ADMINISTRASI 

DIVISI SUPPORT 

HEAD TECHNICIAN 

Reyhan Arif Munandar  

STAFF TECHNICIAN 

Marzuq Yazid Mukti 

TECHNICIAN 

GENERAL MANAGER 

Asameni Harefa 

FINANCE & GA 

Delima Waruwu 

SUPERVISOR 

Magere Innaka Ghaitsa 

SALES COUNTER 

Vina Harefa 

DIVISI 

MARKETING 

FREELANCE PARTNER 

Ridhona Elda 

Firans SECURITY 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi 
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2.5 Tugas dan Wewenang Struktur Organisasi 

1. General Manager 

Seseorang yang berada dibagian ini memiliki tanggung jawab 

yang besar terhadap perusahaan yang ia pegang. General manager 

bertanggung jawab dalam memimpin keseluruhan operasi perusahaan, 

mulai dari perencanaan strategis, pengembangan bisnis, hingga 

pengawasan kinerja seluruh departemen. Adapun tugas-tugas dari seorang 

general manager, yaitu: 

a. Menetapkan visi dan misi perusahaan. 

b. Memimpin rapat manajemen dan mengambil keputusan strategis. 

c. Membuat strategi bisnis untuk jangka panjang. 

d. Mengevakuasi kinerja perusahaan secara berkala dengan mengawasi 

kinerja dari setiap karyawan perusahaan. 

e. Membangun hubungan yang baik dengan mitra bisnis. Salah satunya 

menjalin kemitraan dengan pihak kepolisian atau instansi terkait untuk 

mempermudah dalam pembuatan STNK dan BPKB Motor Listrik. 

f. Membangun hubungan yang kuat dengan pemasok, distributor, dan 

mitra strategis lainnya untuk memastikan ketersediaan komponen, 

perluasan jaringan distribusi, dan pengembangan bisnis. 

g. Memastikan perusahaan dapat mencapai target profitabilitas. 

2. Finance dan General Affairs  

Finance dan General Affairs memiliki tanggung jawab utama 

dalam mengelola semua aspek keuangan perusahaan, termasuk 
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perencanaan anggaran, akuntansi, dan pelaporan keuangan. Bukan hanya 

itu, seorang finance bertanggung jawab dalam pengelolaan arus kas 

dengan memastikan ketersediaan kas yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan operasional perusahaan.  

Adapun tugas-tugas dari finance dan general affairs, yaitu: 

a. Menyusun dan mengelola anggaran perusahaan. 

b. Finance perlu mencatat setiap transaksi keuangan termasuk transaksi 

penjualan motor listrik yang melibatkan biaya pembuatan STNK dan 

BPKB. 

c. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. 

d. Mengelola kontrak layanan untuk fasilitas kantor, termasuk 

kebersihan dan keamanan. 

e. Membayar tagihan yang dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya 

listrik maupun biaya acara perusahaan. 

f. Menyelenggarakan acara internal perusahaan seperti rapat dan 

pelatihan. 

3. Supervisor 

Supervisor memiliki tanggung jawab utama dalam memimpin dan 

mengawasi tim penjualan. Memastikan tugas-tugas terselesaikan dengan 

baik dan mencapai target penjualan. Berikut tugas-tugas yang dilakukan 

oleh seorang supervisor marketing, yaitu: 

a. Merencanakan dan mengkoordinasikan pekerjaan tim dan 

menyelesaikan masalah yang timbul dalam tim. 
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b. Mengembangkan strategi pemasaran produk motor listrik untuk 

meningkatkan brand awareness. 

c. Memonitor tren pasar dan bersaingan untuk menyesuaikan kampanye 

pemasaran. 

d. Menganalisis data penjualan dan umpan balik pelanggan untuk 

perbaikan strategi pemasaran. 

4. Admin Fungsional 

Admin fungsional di perusahaan motor listrik ini memiliki peran 

yang krusial dalam memastikan kelancaran operasional perusahaan, 

khususnya dalam hal pengelolaan sistem dan aplikasi yang mendukung 

berbagai aktivitas bisnis. Dalam pengelolaan sistem, admin ini bertugas 

dalam menerapkan, mengkonfigurasi, dan memelihara berbagai sistem 

informasi yang digunakan perusahaan, termasuk sistem Accurate. Admin 

ini juga bertugas dalam membuat laporan penjualan bulanan, melakukan 

back-up data perusahaan dan memeriksa kinerja server dan jaringan 

perusahaan. 

5. Admin Sisapira 

Admin sisapira ini berkaitan dengan hubungan perusahaan dengan 

pemerintah. Admin ini bertanggung jawab atas sistem informasi 

perusahaan, serta memastikan keamanan data perusahaan yang juga 

berisikan data-data para customer. Admin sisapira bertugas dalam 

menyimpan dan merawat dokumen STNK dan BPKB motor listrik yang 

dimiliki oleh perusahaan. Memastikan bahwa proses pengurusan surat-
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surat kendaraan ini lengkap dan terdokumentasi dengan baik sesuai 

regulasi pemerintah. 

6. Admin Operasional 

Admin operasional bertanggung jawab dalam menangani tugas-

tugas administratif sehari-hari dalam segala aspek penjualan, termasuk 

pemrosesan pesanan, pengelolaan data pelanggan, dan koordinasi dengan 

tim penjualan dalam pembuatan surat jalan dan faktur penjualan. Selain 

itu, admin ini bertugas dalam mengurus dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan untuk pembuatan STNK dan BPKB untuk kendaraan yang 

telah terjual dan berkoordinasi dengan pihak terkait seperti Samsat. Serta 

memberikan dukungan administratif lainnya untuk meningkatkan kinerja 

penjualan motor listrik. 

7. Sales Counter 

Sales counter bertanggung jawab dalam menjual produk motor 

listrik perusahaan kepada customer. Bertugas untuk mencari calon 

pelanggan dan menjawab setiap pertanyaan yang ditanyakan oleh 

pelanggan. Bukan hanya menjual dan mempromosikan produk, sales 

counter berperan dalam memberikan penjelasan kepada calon pembeli 

mengenai dokumen-dokumen yang diperlukan dalam pembuatan STNK 

dan BPKB. Memastikan bahwa semua dokumen yang berkaitan dengan 

penjualan sudah lengkap dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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8. Freelance Partner 

Bagian ini bekerja sama dengan perusahaan sebagai mitra 

independen untuk meningkatkan distribusi dan penjualan motor listrik 

perusahaan. Memiliki tanggung jawab atas menciptakan peluang 

penjualan baru dan memperluas jaringan distributor. 

9. Teknisi (Technician) 

Seorang teknisi harus memiliki keterampilan dalam bidang 

elektronika, mekanika, dan pemrograman. Yang bertanggung jawab 

dalam melakukan perawatan rutin pada mesin dan baterai, perbaikan, dan 

mengidentifikasi masalah teknis, troubleshooting, dan memastikan motor 

listrik dapat beroperasi dengan optimal.  

 Kepala Teknisi (Head Tecnician) 

Bertugas dalam memimpin tim teknisi dan bertanggung jawab atas 

semua perawatan dan perbaikan motor listrik. Melakukan diagnosis 

kerusakan dan memberikan pelatihan kepada teknisi lainnya. 

 Teknisi Staff (Staff Technician) 

Bagian ini bertugas dibawah arahan dari kepala teknisi. Termasuk 

bertugas dalam melakukan perbaikan motor sesuai dengan petunjuk 

dari kepala teknisi. 

10. Warehouse 

Warehouse bertanggung jawab dalam mengelola gudang, 

termasuk penerimaan barang, penyimpanan barang, dan pengiriman 

barang. Adapun tugas-tugas dari seorang warehouse, yaitu: 
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a. Melakukan pemeriksaan fisik pada unit motor listrik. 

b. Merancang tata letak gudang yang efisien untuk memudahkan 

penyimpanan dan pengambilan barang. Dengan memisahkan unit baru 

dan unit yang memiliki kerusakan kecil (goresan pada body motor). 

c. Mengkoordinasikan pengiriman barang ke pelanggan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. 

d. Memastikan ketersediaan barang secara berkala. 

11. Driver 

Driver bertanggung jawab atas pengantaran barang atau dokumen 

ke tujuan yang telah ditentukan. Memastikan unit motor yang diantar 

dalam kondisi yang baik. Dan memastikan keamanan unit motor selama 

pengiriman dengan mematuhi aturan lalu lintas serta keselamatan selama 

perjalanan. 

12. Security 

Dalam hal ini, security bertugas untuk mengamankan gedung 

perusahaan saat diluar jam kerja karyawan atau dimalam hari. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi 

pemasaran di PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru, dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan telah menerapkan strategi pemasaran dengan mengacu 

pada elemen-elemen dalam bauran pemasaran 4P yang meliputi Product 

(Produk), Price (Harga), Promotion (Promosi), dan Place (Tempat/ Saluran 

Distribusi) dan layanan purna jual. Penerapan strategi ini menunjukkan 

adanya upaya perusahaan dalam menyesuaikan diri dengan pasar kendaraan 

listrik yang masih berkembang, khususnya di wilayah Pekanbaru. Meskipun 

demikian, strategi yang diterapkan belum sepenuhnya optimal dan masih 

memerlukan penguatan dalam beberapa aspek. 

1. Strategi Produk (Product) 

PT. Sumatera Elektrik Motor telah menawarkan produk sepeda motor 

listrik dengan karakteristik ramah lingkungan, biaya operasional rendah, 

dan perawatan yang mudah. Ada enam model produk yang dipasarkan, 

yaitu GT-Unity Classic, GT-VP, GT-Scood, GT-Aero, GT-Hurricane, dan 

GT-Ranger. Produk yang dipasarkan ini memiliki fitur-fitur dasar yang 

menunjang kebutuhan pengguna. Dari sisi desainnya, performa dan 

ketertahanan baterai masih memiliki keterbatasan. Hal ini menunjukkan 

perusahaan telah berupaya menyediakan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar, namun tetap perlu melakukan pengembangan lebih 
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lanjut agar produk lebih kompetitif dan diminati oleh berbagai segmen 

masyarakat. 

2. Strategi Harga (Price) 

Strategi harga yang digunakan oleh PT. Sumatera Elektrik Motor 

Pekanbaru ini masih tergolong bersaing dengan kendaraan listrik lain. 

Penetapan harga ini ditujukan untuk menarik konsumen dari kalangan 

menengah. Harga yang ditawarkan berkisar mulai dari Rp.10 Juta hingga 

Rp. 12 Juta Rupiah. Meskipun strategi harga sudah diterapkan dengan 

pendekatan yang kompetitif, efektivitasnya belum sepenuhnya tercapai 

tanpa dibarengi dengan edukasi pasar terkait kendaraan listrik. 

3. Strategi Promosi (Promotion) 

PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru telah memanfaatkan media sosial 

seperti Tiktok dan Instagram dalam kegiatan promosi. Namun, kegiatan 

promosi seperti pameran otomotif pada event-event belum sepenuhnya 

dapat menjangkau target pasar secara menyeluruh. Minimnya edukasi 

publik terkait manfaat kendaraan listrik menjadi hambatan utama dalam 

meningkatkan minat beli.  

4. Strategi Tempat/ Saluran Distribusi (Place) 

Dalam hal distribusi, PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru masih 

memiliki cakupan wilayah yang terbatas di Kota Pekanbaru. Produk 

hanya tersedia di wilayah tertentu, baik dalam hal dealer maupun layanan 

purna jual. Ketersediaan suku cadang, bengkel resmi kendaraan listrik, 

dan dukungan teknis juga masih terbatas. Dengan demikian, cakupan dan 
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implementasinya masih perlu ditingkatkan agar dapat menunjang 

pertumbuhan penjualan secara lebih merata. 

5. Strategi Layanan Purna Jual 

PT. Sumatera Elektrik Motor telah mengimplementasikan layanan purna 

jual atau after sales service untuk melayani pelanggan mereka. 

Diantaranya yaitu pemberian garansi untuk komponen utama produk 

mereka (baterai, dinamo, controller dan charger). Memberi pelayanan 

untuk pemeliharaan dan perbaikan produk dengan menyediakan bengkel 

resmi, serta penyediaan sparepart atau suku cadang. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas, ada beberapa hal 

yang dapat dijadikan saran antara lain: 

1. PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru dalam meningkatkan penjualan 

perlu memperhatikan kembali sasaran konsumen sehingga dapat 

mengaplikasikan pemasaran dengan lebih efektif, dan tetap aktif dalam 

kegiatan pemasaran baik itu offline maupun online. 

2. Perusahaan bisa meningkatkan promosi di media sosial dengan 

menggunakan influencer atau tokoh lokal yang berpengaruh di 

masyarakat untuk menyebarkan informasi terkait keunggulan sepeda 

motor listrik Greentech ini. 

3. Perusahaan perlu mendorong kolaborasi dengan pemerintah untuk 

mempercepat pembangunan infrastruktur pengisian daya dibeberapa 

daerah di wilayah Kota Pekanbaru. 
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LAMPIRAN 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana strategi pemasaran melalui produk yang dilakukan PT. Sumatera 

Elektrik Motor Pekanbaru? 

2. Bagaimana strategi pemasaran melalui harga yang dilakukan PT. Sumatera 

Elektrik Motor Pekanbaru? 

3. Bagaimana strategi pemasaran melalui promosi yang dilakukan PT. Sumatera 

Elektrik Motor Pekanbaru? 

4. Bagaimana strategi pemasaran melalui tempat yang dilakukan PT. Sumatera 

Elektrik Motor Pekanbaru? 

5. Bagaimana cara PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru dalam menjalin 

hubungan dengan konsumen? 

6. Apa keunggulan dari produk sepeda motor listrik pada PT. Sumatera Elektrik 

Motor Pekanbaru ini? 

7. Apa yang menjadi tantangan dalam memasarkan produk sepeda motor listrik 

ini? 

8. Apakah PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru bekerjasama dengan pihak 

ketiga seperti leasing? 

9. Bagaimana cara PT. Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru dalam mengatasi 

persepsi negatif pasar terkait produk sepeda motor listrik ini? 

10. Mengapa pajak sepeda motor listrik Greentech ini lebih murah daripada motor 

konvensional biasa? 
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11. Bagaimana penerapan layanan purna jual pada PT. Sumatera Elektrik Motor 

Pekanbaru? 

12. Apa yang menjadi peluang dan tantangan dan memasarkan produk di PT. 

Sumatera Elektrik Motor Pekanbaru? 
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